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ABSTRAK

Artikel ini merupakan hasil penelitian yang memaparkan tentang bentuk dan
makna wacana ri.'i I{a (WTK) dalam ritual mbasa wini etnik Rongga di Flores. Kerangka
teori yang menj.adl. pandgan adalah linguistik kebudayaan dengan dukungan teori
wacana, interaksionisme simbolik, dan hermeneutik. Penelitian ini adalah penelitian
; deskriptif yang beraras pada filsafat fenomenologi. Lokasi penelitian adalah wilayah
' sebaran etnik Rongga dengan lokasi utama Kampung Sambi di Kecamatan Kota Komba,
Kabupaten Manggarai Timur. Metode pengumpulan data adalah pengamatan,
wawancara, dan studi dokumenter. Teknik pengumpulan data adalah rekam dan simak-
catat. Sumber data utama adalah etnik Rongga yang berdomisili di Kampung Sambi yang
diwakili empat orang informan kunci. Data dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan metode induksi. Hasil penelitian menunjukkan, bentuk dan makna
WTKMW bersifat khas sesuai konteks situasi ritual mbasa wini dan konteks sosial
budaya etnik Rongga. Kekhasan bentuk ditandai dengan penggunaan kalimat majemuk
sebagai wadah makna yang menyingkap konseptualisasi etnik Rongga tentang dunia.
E Jenis makna tersebut meliputi makna religius, makna religius, sosial, ekonomis, dan
v estetis. Makna religius bertalian dengan konseptualisasi tentang eksistensi Tuhan, roh
4 leluhur, dan roh alam. Makna sosial ditandai dengan adanya orang berkumpul sebagai
’ pelibat ritual dan komunikasi antar mereka dengan menggunakan bahasa Rongga sebagai
media. Makna ekonomis berkaitan dengan sistem ekonomi yang digeluti etnik Rongga,
yakni sistem pertanian dan sistem peternakan. Makna politis ditandai dengan perbedaan
kekuasaan antara pemimpin ritual dan peserta ritus. Makna estetis tercermin dalam
penggunaan paralelisme fonologis berupa asonansi, rima, dan aliterasi. Disarankan
kepada Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur untuk mendokumentasikan WTKMW
dalam bentuk tercetak dan elekronik, serta kepada etnik Rongga untuk melakukan
mekanisme pewarisan melalui pelaksanaan ritual mbasa wini secara rutin dan intensif

setiap tahun.

I T

Kata kunci: bentuk, makna, wacana ti'i ka, ritual mbasa wini, etnik Rongga
ABSTRACT

This article is a result of research on the forms and meanings of ti’i ka discourse
(TKD) in mbasa wini ritual of Rongga ethnics. Theoretical framework is cultural
linguistics which is supported by the theory of discourse, symbolic interactionism,
hermenetics. This research is a descriptive research based on phenomenology. Location of
research is the region of Rongga ethnics with the main location is Sambi Village in the
Subdistrict of Kota Komba, the Regency of East Manggarai. Methods of data collection
are obsevation, interview, and documentary study. Tehniques of data collection are
recording and note-taking. Main sources of data are rongga etnics represented by four key
informants. Data are analized qualitatively by using inductive method. Result of study
shows, forms and meanings of TKD in mbasa wini ritual are unique in accordance with
situational context of mbasa wini ritual and social-cultural of Rongga ethnics. The
uniquenesses of forms are marked by using compound sententeces as the containers of
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meanings uncovering conceptualization of Rongga ethn'lcs on'worldwew.. T};edt::d\fvi?}f
meanings cover religious, social, economic, and aethethic. Religous mez:jnmg. - il
conceptualization on the existence on the Supreme God, ancestors, anl CQVlT(: 'jlet: a
spirits. Social meanings is marked not only by the existence of people col ectmfg o;,;" er,
but also by the communication among them by using Rongga language i g0 I'u,m'
Economic meanings are related to the economic system qf Rongga ethnics b’""o ving
agricultural and animal husbandrysystem. Political meanings are mz'lrked y power
differences in which between ritual leader and participants. Aethethic meanings are
mirrored in the use of phonological paralelisms in the forms of assonance, rhyme, aqd
aliteration. It is suggested that the government of East Manggarai to docume.nt TKD in
the printed and electronic form, as well as Rongga ethnics to carry out inheritance
mechanisms through executing mbasa wini ritual routinely and intensively every year.

Keywords: form, meaning, ti'i ka discourse, mbasa wini ritual, Rongga ethnics

1.PENDAHULUAN

Etnik Rongga adalah salah satu etnik minoritas di Kecamatan Kota Komba,
Kabupaten Manggarai Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan Jumlqh
populasi sekitar 8.000 jiwa dari 11.957 penduduk Kecamatan Kota l_(on?ba. Selain
besaran jumlah populasi, etnik Rongga diidentifikasi sebagai etnik minoritas karer?a
mereka tidak memiliki kesamaan daya dan kesempatan berperan di dalam kelompok etmlf
Manggarai sebagai kelompok dominan (Arka, 2013:75). Etnik Rongga tersebar di
beberapa kampung di Kelurahan Tanarata, Kelurahan Watu Nggene, Desa Bamo, dan
Desa Komba. Jumlah suku (clan) yang tercakup dalam etnik Rongga sebanyak 22 suku,
yakni Liti, Motu, Laja, Lowa, Nggeli, Sawu, Raghi, Sera, Sui, Wio, Naru, Nggenga,
Nggejo, Tanda, Roka, Ramba, Ria, Kewi, Pau, Poso, Langgo, dan Wake (Sumitri,
2005:36).

Etnik Rongga memiliki kebudayaannya sendiri dengan corak yang khas sebagai
pemarkah kedirian dan fitur pembeda etnik Rongga. Kekhasan corak kebudayaan etnik
Rongga tercermin, antara lain, dalam ritual mbasa wini. Secara leksikal, kata (verba)
mbasa berarti ‘percik’ dan kata (nomina) wini berarti ‘bibit’ yang menunjuk pada bibit
tanaman seperti jagung (jawa) dan padi (are). Sesuai konteks sosial budaya etnik Rongga
yang melatarinya, ritual mbasa wini adalah ritual pemercikan darah ayam pada bibit
sebelum ditanam di kebun pada tahun musim tanam yang baru. Ritual mbasa wini adalah
ritual tahun baru adat pertanian etnik Rongga. Dilihat dari struktur, ritual mbasa wini
membawahi beberapa jenis ritual sebagai unsur bawahannya dan salah satu di antaranya
adalah ritual #/’i ka. Secara leksikal, kata (verba) #i’i berarti ‘beri’ dan kata (nomina) ka
berarti ‘makan’. Sesuai konteks yang melatarinya, ritual #i i ka adalah ritual pemberian
makan kepada roh leluhur guna memberitahukan kepada roh leluhur bahwa mereka mau
merayakan ritual mbasa wini.

Dengan merujuk pada beberapa ikhwal yang diulas di atas sebagai latar pikir,
dalam penelitian ini dipaparkan secara khusus dan mendalam menyangkut bentuk dan
makna wacana 7i'i ka (yang selanjutnya disingkat WTK) yang dituturkan dalam ritual 7
ka sebagai bagian dari ritual mbasa wini etnik Rongga. Peneliti tertarik melakukan
penelitian ini karena bentuk dan makna WTK dalam ritual mbasa wini memiliki
karakteristik khas dalam menyingkap konseptualisasi etnik Rongga tentang dunia. Akan
tetapi, sebagian besar warga etnik Rongga, terutama kelompok generasi muda terdidik.
sudah tidak memahami lagi secara tepat karakteristik bentuk dan makna WTK dalam
ritual mbasa wini. Selain alasan tersebut, penelitian ini dilakukan pula karena belum ada
hasil penelitian yang mengkaji secara khusus dan mendalam tentang bentuk dan makna
WTK dalam ritual mbasa wini sebagai lambang identitas etnik Rongga.
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Penelltl_an "I]: 'berpxjak pada teori linguistik kebudayaan dengan dukungan
peberapa teorl terkait, termasuk teori wacana, interaksionisme  simbolik, dan
hermeﬂe“"ka- -

i prisma kebudayaan untuk

menemukan Konseptualisasi budaya yang terpatri dalam peta pengetahuan suatu

masyarakat. P sRgsLLan bahasa sebagai cerminan  konseptualisasi budaya suatu
masyarakat tercemin fialam wacana karena wacana bergayut dengan bahasa dalam
penggunaannya sebagai sarana komunikasi (Palmer, 1996:10-26: Foley, 1991:3-5),

Konsep dasar yang menjadi anjungan berpikir dalam linguistik kebudayaan adalah
pahasa, kebudayaan, dan konseptualisasi. Dalam perspektif linguistik kebudayaan, bahasa
dipahami tidak hanya .Sel?agai aktivitas budaya, tetapi sekaligus juga elemen budaya.
Kerangka pemahamani ini bertalian dengan pandangan de Vito (1970:7) yang
mengartikan baha§a sgbagai sistem simbol yang bersifat refleksif, sistematis, dan
terstruktur yang dipakai manusia sebagai warga suatu masyarakat untuk mengkatalog
objek, peristiwa, dan hubungannya dalam dunia. Bahasa merupakan suatu wadah makna
yang di dalamnya tertera konseptualisasi budaya yang memuat gambaran cara pandang
warga kelompok masyarakat bersangkutan tentang dunia. Kerangka konseptual tersebut
terajut dalam satu kesatuan secara keseluruhan dengan makna budaya yang membentuk
peta pengetahuan milik bersama warga masyarakat bersangkutan. Peta pengetahuan
tersebut berisi gambaran dunia yang secara faktual terjadi dan dunia simbolik yang
keberadaan objek yang menjadi referennya hanya berada dalam tataran ideasional atau
tertera dalam peta pengetahuan bersama warga kelompok masyarakat bersangkutan.
Seperti halnya dengan Kkata atau istilah bahasa, kata atau istilah kebudayaan memiliki
batasan pengertian begitu luas dengan kerangka makna beragam (Kaplan dan Albert,
1999:4). Oleh karena itu, konsep kebudayaan yang menjadi panduan berpikir dalam
penelitian ini merujuk pada konsep kebudayaan dalam antropologi sosial yang
mengartikan kebudayaan sebagai premis yang menata pikiran dan perasaan, peta
pengetahuan, dan sistem simbol dan makna (Ochs, 1988:5). Fokus utama yang menjadi
sasaran kajian adalah makna karena makna berhubungan dengan kebudayaan berupa
dunia simbolik sebagai tempat diproduksi, direproduksi, dan disimpan berbagai muatan
mental dan kognitif berupa pengetahuan, kepercayaan, norma, dan nilai (Cassirier,
1987:63-68). Kebudayaan merupakan keseluruhan makna, nilai, adat-istiadat, ide, dan
simbol yang berlaku dalam realitas kehidupan suatu masyarakat (Kaplan dan Manners,
1999:124). Menurut Sutrisno (1990:60), kebudayaan merupakan jagat makna dan nilai
yang dikomunikasikan melalui simbol-simbol. Makna adalah isi pandangan hidup suatu
masyarakat dan nilai berarti sesuatu yang berharga sehingga layak digunakan sebagai
pedoman dan ajaran hidup. Simbol menunjuk pada seperangkat tanda yang disepakati
penggunaannya oleh masyarakat pendukung kebudayaan itu dan berfungsi sebagai sarana
bagi mereka untuk merepresentasi dan menggambarkan entitas tertentu. Simbol memang
bersifat konvensional, namun dapat diorganisir, direkam, dan dikomunikasikan (Odgen
dan Richard, 1972:9).

Teori Wacana

Dalam perspektif linguistik kebudayaan, menurut Bustan (2005), wacana gdalah
suatu wadah makna yang di dalamnya terkandung seperangkat norma dal? nilai yang
menghubungkan bentuk bahasa dengan konteks sosial budaya yang melatari pemakaian
bahasa tersebut dalam suatu peristiwa komunikasi. Hubungan bentuk. bghasa dan kontekg
dibingkai sedemikian rupa oleh penutur bahasa bersangkutan menjadi wacana sebagai
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menafsirkan makna. Terkait
iwa dan makna, maka Ricour
bahasa atau bahasa dalam

suatu tempat berlangsungnya proses memproduksi dan
dengan keberadaan wacana sebagai dialektika antara per ist
(1966) mengartikan wacana sebagai suatu peristiwa
penggunaan.

Interaksionisme Simbolik

Interaksionisme simbolik digunakan sebagai persp
ini karena fokus utama dalam interaksionisme simbolik a ;
balik yang sensual. Perilaku dan interaksi antarmanusia dapat dlbedalfan karena
ditampilkan melalui simbol-simbol bermakna (Muhadjir, 1998:'135)- MerUJf"ﬂ Blumer
(dalam Mulyana, 2002:72-73), tiga premis utama sebagai anjungan berpikir dalam
menafsirkan makna adalah sebagai berikut: individu memberi tanggapan terhadap sesuatu
secara simbolik sesuai batasan yang mereka berikan terhadap situasi yang dihadapinya;
makna adalah hasil interaksi sosial yang dinegoisasi melalui bahasa; dan {nakqa yang
ditafsirkan individu dapat berubah dari waktu ke waktu sesuai perubahan situasi dalam
interaksi sosial tersebut. Ketiga premis itu dielaborasi lebih lanjut dengan metode
semantik etnografi karena fokus perhatian utama dalam metode .tersebu.t adala}?
memahami sistem makna budaya dalam bahasa. Bahasa dan makna dlpahaml sebagai
realitas budaya, sebagaimana disingkap Spradley (1997:23) bahwa bahaga t'ldak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan realitas, tetapi juga menjadi alat u'ntuk
menyusun realitas. Mengingat realitas selalu bermakna ganda, maka mekanisme
penafsirannya mesti dilakukan secara mendalam guna mencapai tingkat pemahaman
terhadap konseptualisasi budaya yang tertera dalam peta pengetahuan masyarakatnya.

ektif teoretis dalam penelitian
dalah menemukan makna di

Teori Hermeneutika

Teori hermeneutika digunakan dalam penelitian ini karena ide tentang makna
merupakan konsep fundamental dalam hermeneutika. Menurut Palmer (2003:9),
hermeneutika adalah studi pemahaman, khususnya pemahaman makna suatu teks sebagai
uraian kesan manusia terhadap karya tersebut (Bungin, 2005). Menurut Bleicher dan
Gadamer (dalam Ochs, 1988:20), makna diperoleh melalui interaksi yang kompleks
antara penutur dan penafsir, termasuk kondisi produksi dan penafsiran makna. Penafsiran
adalah ikhtiar mendekontruksi makna yang masih terselubung dalam suatu teks. Simbol
berupa kata dan bahasa merupakan eksplisitasi makna-makna tersebut, sehingga
hermeneutika bertujuan untuk menghilangkan misteri dari suatu simbol yang dilakukan
dengan cara membuka selubung daya-daya yang belum diketahui dan tersembunyi dalam
simbol-simbol tersebut. Oleh karena itu, menurut Geertz (2001:382), analisis kebudayaan
bukan sekedar menelaah masalah makna sebagai suatu yang murni bermuatan simbol atau
sistem simbol. Masalah adat-istiadat atau perilaku masyarakat harus diamati karena
kebudayaan menemukan artikulasinya melalui alur tingkah laku atau tindakan sosial
sebagai refleksi dan ekspresi dari sistem budaya tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif yang beraras pada
filsafat fenomenologi. Selaras dengan landasan filosofisnya, penelitian ini dilakukan
berdasarkan data faktual dan data tersebut diperikan sebagaimana dan apa adanya sesuai
realitas yang ditemukan pada saat penelitian dilakukan. Lokasi penelitian adalah wilayah
sebaran etnik Rongga, dengan lokasi utama adalah kampung Sambi di Kelurahan
Tanarata. Metode pengumpulan data adalah pengamatan, wawancara, dan studi
dokumenter. Teknik pengumpulan data adalah rekam dan simak-catat. Sumber data
utama adalah warga etnik Rongga yang berdomisili di Kampung Sambi, Kelurahan
Tanarata. sebagai lokasi utama penelitian, yang diwakili dua orang informan kunci.
Merujuk pada pandangan Faisal (1990:44-45), Spradley (1997:35-52). dan Sudikan
(2001:9), kriteria utama pemilihan kedua informan kunci tersebut adalah sebagai berikut:
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N B i,
hake many,
ayo datang makap daginaayam 'zm
T ma'e menge bhate meu embu woso

o) D{)engi o kami ana  embu woso

(04) Ndia tara dhete kau mamy
ni sebab pegang engkau ayam
lau nunu  meu embu nusi
mau beritahu kamu leluhur

(05) Komba ndia kami tau adha
malam ini kami buat adat
ko adhakau  mbasa wini
yakni adat engkau basah bibit

(06) Ramba tau nggoti ne mula  bhate one uma kami
supaya mau tanam dengan tanam semua di  kebun kami
dhengi ne kami mai sama po'o ka  nake manu ndia
minta dengan kami mari sama duduk makan daging ayam ini
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Seperti tampak pada data di atas, fragmen (01) adalah gatiiaiys KAlimat, majommuk

bertingkat yang terbentuk dari dua kluasa, yakni Renge meu L,"{hl‘ knu.sl ?:;':f:‘ r ekflamnu
para leluhur’ sebagai induk kalimat dan Ndnia kami dhete manu. Se afﬂ.’;g an d[i)midagi
ayam® sebagai anak kalimat. Induk kalimat tersebut hgrmoc!us |mpcr:;,tl d)i/;trfbusi i
dengan penggunaan kata (verba) renge ‘dengar’ sebagai predikat yang berdis p :
i ‘e t L i sona kedua jamak) meu

awal kalimat atau berposisi mendahului kata (pronomina per: TG el bk
‘kamu’ sebagai subjek. Aposisi kata meu adalah embu nusi ‘roh leluhur’ sebagai p

3 , : doa permohonan yang mereka
penerima pesan yang mengemban peran sebagai perantara p : d d
sampaikan kepada Tuhan. Esensi isi pesan adalah agar roh leluhur Sl‘ldl g}eﬂ '»;f‘gdaf ,03
permohonan yang mereka sampaikan. Penuturan doa permohonan itu diawall el;'t;]an
penyembelihan seekor ayam berwarna merah sebagai sarana perselpbahan. sepem.ter ihat
dalam klausa Ndia kami dhete manu *Sekarang kami pegang ayam' guna memberi makan
kepada roh leluhur. Kalimat majemuk bertingkat pada baris kedua terdiri ata.s“dua klausa,
yakni Nunu meu ‘Beritahu kamu’ sebagai induk kalimat dan Ramba Iau.n i .kamu meu
bhate *Supaya buat beri makan kamu semua’ sebagai anak kalimat. Seperti dlsu.\ggung di
atas, kata meu ‘kamu’ dalam klausa pertama dan klausa kedua adalah pronomina kedua
Jamak yang menunjuk pada roh leluhur sebagai pihak penerima pesan yang disampaikan
dalam kalimat atau klausa tersebut. ; .

Fragmen (02) adalah sebuah kalimat majemuk bertingkat dengan induk kal!mat
adalah Li ma’i ka hake manu ndia ‘Ayo datang makan daging ayam ini’ dan anak kalimat
adalah Ramba ma’e menge bhate meu embu woso ‘Supaya jangan lapar semua kamu
leluhur banyak’. Induk kalimat itu bermodus imperatif yang ditandai dengan penggunaan
kata (patikel) /i ‘ayo’ dalam paduan dengan gugus kata (verba serial) mai .ka ‘dg{ang
makan® sebagai predikat dan frasa nomina (FN) hake manu ndia sebagai objek. Dilihat
dari esensi isi pesannya, kalimat ini mengundang roh leluhur untuk datang makan
bersama daging ayam yang mereka persembahkan agar roh leluhur tidak lapar. Undangan
itu disingkap dalam anak kalimat Ramba ma’e menge bhate meu embu woso ‘Supaya
Jangan lapar semua kamu leluhur banyak’. Anak kalimat ini bermodus hortatif yang
ditandai dengan penggunaan kata (kata tugas) ramba ‘agar/supaya’ sebagai pemarkah
hortatif yang berposisi mendahului gugus kata ma’e menge ‘jangan lapar’ sebagai
predikat. Gugus kata ma’e menge terdiri atas kata (kata tugas) ma’e ‘jangan’, pemarkah
sangkalan yang berfungsi sebagai kategori pendamping yang berdistribusi mendahului
kata (verba) menge ‘lapar’.

Dalam konseptualisasi etnik Rongga, roh leluhur adalah paguyuban mistis dengan
struktur hirarkis tersendiri sesuai urutan kelahiran sehingga roh leluhur disapa dengan
embu woso. Gugus kata embu woso adalah frasa nomina-numeralia (FN-Num.) yang
terbentuk dari kata (nomina) embu sebagai konstituen induk dan kata (numeralia) woso
sebagai konstituen bawahan. Frasa nomina ini merupakan aposisi dari kata (pronomina
persona kedua jamak) meu yang menunjuk pada semua roh leluhur. Fragmen di atas
menyiratkan rekonsiliasi transendental dengan roh leluhur dan rekonsiliasi sosial etnik
Rongga dengan merujuk pada pola perilaku leluhur sebagai acuan.

Sesuai kenyataan bentuk tekstual yang tampak secara fisik, dragmen (03) adalah
sebuah kalimat majemuk setara yang terbentuk dari dua klausa independen  yang
berhubungan secara sintaksis dan semantis. Kedua klausa independen tersebut adalah
Dhengi ne kami ana embu woso ‘Minta dengan kami anak cucu banyak” dan Li ti'i ko
rebha, bhagi ko pawa ‘Ayo beri yang baik, bagi yang baik’. Klausa pertama bermodus
imperatif yang ditandai dengan penggunaan kata (verba) dhengi ‘minta’ yang
berdistribusi mendahului subjek kami ana embu woso. Gugus kata kami ana embu woso
terbentuk dari kata (pronomina persona pertama jamak) kami ‘kami’ dengan aposisinya
ana embu woso ‘anak cucu banyak’. Aposisi ini merupakan frasa nomina (FN) yang
terbentuk dari frasa nomina (FN) ana embu ‘anak cucu’ sebagai konstituen induk dan kata
(ajektiva) woso ‘banyak’ sebagai konstituen bawahan. Frasa nomina (FN) ana embu
terbentuk dari kata (nomina) ana ‘anak’ sebagai konstituen induk dan kata (ajektiva)
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Makna WTK dalam Ritual Mbasa Wini

Sesuai konseptualisasi budaya etnik Rongga, WTK dalam ritual mbasa wini
menyiratkan seperangkat makna yang esensi isi pesannya menyingkap pandangan etnik
Rongga tentang dunia, baik dunia yang secara faktual terjadi maupun dunia simbolik.
Sesuai konseptualisasi yang terpatri dalam peta pengetahuan etnik Rongga, guratan
makna WTK yang dituturkan dalam konteks ritual mbasa wini meliputi makna religius,
sosial, ekonomis, dan estetis.
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Makna Religius g : . tualisasi
Makna religius WTK dalam ritual mbasa wini bertalian dengan KOBSCPIIATisas!

etnik Rongga tentang eksistensi Tuhan dan 'roh leluhur. Tuhan ('ian roh. Ielyhur dipahami
etnik Rongga sebagai kekuatan adikodrati atau kekuatan adimanusiawi yang sangat
menentukan keberadaan, kebertahanan, dan keberlanjutan hidup mereka sebagai manusia
dan masyarakat. Meskipun tidak diungkap secara tersurat, dalam konseptualisasi etnik
Rongga, Tuhan dipahami sebagai Wujud Tertinggi karena Dia adalah muara utama yang
menjadi tujuan semua doa permohonan yang mereka sampaikan, tidak terke'cua!l yang
disampaikan melalui WTK dalam ritual mbasa wini. Dalam konseptualisasi etnik
Rongga. roh leluhur dipahami sebagai perantara doa permohonan kepada Tuhan. Seperti
tampak pada data (01) dan (04), konseptualisasi etnik Rongga tentang eksistensi roh
leluhur tercemin dalam ungkapan embu nusi sebagai atribut ajektif untuk roh leluhur atau
nenek moyang dalam bahasa Rongga.

Makna Sosial . '

Seperti halnya wacana budaya yang dituturkan dalam konteks ritual yang lam?
WTK yang dituturkan dalam konteks ritual mbasa wini etnik Rongga mempunyai
efektivitas sosial dengan kandungan makna sosial tertentu. Guratan makna sosial WTK
dalam ritual mbasa winin ditandai dengan adanya orang berkumpul yang mengemban
peran sebagai pelibat ritual dan makan bersama sebagai wahana rekonsiliasi antarmereka,
di samping adanya komunikasi bahasa yang bersifat semuka antarmereka dengan
menggunakan bahasa Rongga sebagai media. Selain mengemban fungsi komunikatif,
bahasa Rongga yang mereka gunakan dalam konteks situasi ritual itu menyiratkan fungsi
integratif yang menyatupadukan mereka sebagai satu suku yang berasal dari satu
keturunan darah dan rumah induk yang sama.

Makna Ekonomis

Sesuai konteks situasi ritual yang melatarinya, WTK yang dituturkan dalam
konteks ritual mbasa wini menyiratkan makna ekonomis tentang sistem pertanian yang
digeluti etnik Rongga. Meskipun tidak diungkap secara tersurat, sistem pertanian yang
digeluti etnik Rongga adalah sistem pertanian lahan kering dengan jenis tanaman utama
yang ditanam adalah jagung dan padi.

Makna Politis

Makna politis ditandai dengan adanya perbedaan kekuasaan antara pemimpin
ritual dan peserta ritus. Pemimpin ritual yang sekaligus berperan sebagai penutur sentral
WTK memiliki struktur kekuasaan lebih tinggi daripada peserta ritus. Perbedaan struktur
kekuasaan itu bersifat temporal karena hanya berlaku selama proses penuturan WTK
berlangsung. Setelah seluruh rangkaian kegiatan ritual mbasa wini dilaksanakan, yang
bersangkutan memiliki status sama dengan warga masyarakat yang lain.

Makna Estetis

Sesuai kenyataan bentuk tekstual yang tampak secara fisik, makna estetis WTK
dalam ritual mbasa wini memang tidak begitu menonjol. Makna estetis tercemin dalam
penggunaan paralelisme fonologis berupa asonansi, rima, dan aliterasi. Seperti tampak
pada data (01), jenis asonansi yang digunakan adalah asonansi berstruktur simetris dan
asonansi berstruktur asimetris. Asonansi berstruktur simetris tercermin dalam fenomena
permainan fonem vokal e-e dalam kata remge ‘dengar’ dalam sandingan dengan kata
dhete “pegang’. Anonansi berstruktur asimetris tercermin dalam fenomena permainan
fonem vokal a-u dalam kata kau ‘engkau’ dalam sandingan dengan kata manu ‘ayam’.
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mm DAN SARAN

Simpulan )

Sebagai kristalisasi pokok pikiran yang dipaparkan di atas, penulis kemukakan
peberapa simppl?n. Pertama, bentuk dan makna WTK dalam ritual mbasa wini etnik
Rongga memiliki karaktferlstik khas. Kedua, kekhasan bentuk bahasa WTKMW ditandai
dengan penggunaan kal'lma.t majemuk sebagai wadah makna yang esensi isi pesannya
menyingkap konseptualisasi etnik Rongga tentang dunia. Kefiga, sesuai konseptualiasi
etnik Rongga, WTK. (.lalam ritual mbasa wini menyiratkan seperangkat makna yang
terdiri atas makna rgllglus, sosial, ekonomis, dan estetis. Makna religius bertalian dengan
konseptualisasi etnik Rongga tentang eksistensi Tuhan dan roh leluhur. Makna sosial
ditandai dengan adanya orang berkumpul dan komunikasi antarmereka dengan
menggunakan baha.sa Rongga sebagai media. Makna ekonomis berkaitan dengan sistem
pertanian lahan kering yang digeluti etnik Rongga. Makna politis ditandai dengan adanya
perbedaan struktur kekuasaan antara pemimpin ritual dan peserta ritus. Makna estetis
tercemin dalam penggunaan paralelisme fonologis berupa asonansi berstruktur simetris

dan asimetris.

Saran
Mengingat bentuk WTK dalam ritual mbasa wini merupakan sebuah wadah

makna yang menyingkap konseptualisasi etnik Rongga tentang dunia, maka penulis
kemukakan beberapa saran. Pertama, disarankan kepada Pemerintah Kabupaten
Manggarai Timur untuk mendokumentasikan WTK dalam ritual mbasa wini dalam
bentuk tercetak dan elekronik demi pelestestarian dan pemertahanan keberadaannya
sebagai sebuah wadah makna yang menyingkap konseptualisasi etnik Rongga tentang
dunia. Kedua, disarankan kepada warga etnik Rongga untuk melakukan mekanisme
pewarisan WTK melalui pelaksanaan ritual mbasa wini secara rutin dan intensif setiap
tahun sesuai kaidah leluhur.
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